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ABSTRAK

Rio Fahlevi, 2024: Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar
Fisika SMAN 1 Pulau Punjung

Keterampilan proses memegang peranan penting dalam pelaksanaan
kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka dapat diperlihatkan dengan
tindakan seorang guru sebagai motivator untuk siswa dapat menyalurkan ide
dalam sebuah proses pembelajaran. Hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
siswa terutama pada aspek kognitif maupun afektif siswa. Namun, proses
pembelajaran yang masih bersifat monoton dan penerapan model pembelajaran
yang kurang maksimal mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh siswa masih
rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar fisika
siswa pada materi momentum, impuls, usaha, dan energi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau penelitian
eksperimen dengan subjek penelitian yang tertuju pada siswa kelas XI F di SMAN
1 Pulau Punjung. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah sampel jenuh
yang mana sampel didapatkan secara mutlak dari delapan kelas populasi dengan
penyesuaian kelas peminatan untuk pada mata pelajaran fisika yang berjumlah
dua kelas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar
dengan desain penelitian post test only control design. Teknik analisis data yang
digunakan adalah berupa uji normalitas, uji homogenitas, uji validitas, uji
reliabilitas, uji daya pembeda, uji tingkat kesukaran dan uji t.

Penelitian ini dilakukan melihat hasil belajar siswa melalui aspek afektif
dan kognitif. Pada aspek afektif siswa dilihat sikap selama pembelajaran yang
didapatkan bahwa keaktifan siswa meningkat. Pada aspek kognitif dilakukan
sebuah test akhir dan didapatkan rata-rata nilai siswa terlihat signifikan dengan
sampel kelas XI F1 87.4 dan XI F8 84.4. Data yang didapatkan diuji melalui
ketentuan asumsi melalui nilai tuber dengan taraf signifikansi sebesar 95% atau
0.05. Data tersebut diolah menggunakan software microsoft excel sehingga
didapatkan nilai thiung>tubel yaitu 3.31>2.01 sehingga data tersebut disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar fisika siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, Mekanika, Momentum dan
Impuls, Usaha dan Energi.



ABSTRACT

Rio Fahlevi, 2024: The Effect of Discovery Learning Model on Physics Learning
Outcomes of SMAN 1 Pulau Punjung

Process skills play an important role in the implementation of an
independent curriculum. The implementation of an independent curriculum can be
shown by the actions of a teacher as a motivator for students to channel ideas in a
learning process. This can improve student learning outcomes, especially in the
cognitive and affective aspects of students. However, the learning process is still
monotonous and the application of learning models that are not maximized results
in low learning outcomes for students. Therefore, this study aims to determine the
effect of the application of the discovery learning model on student physics
learning outcomes on momentum, impulse, effort, and energy.

This type of research is quantitative research or experimental research
with research subjects aimed at students of class XI F at SMAN 1 Pulau Punjung.
The sampling technique of this research is a saturated sample in which the sample
is obtained absolutely from eight classes of population with the adjustment of
specialization classes for physics subjects totaling two classes. The instrument
used in this study was a learning outcome test with a post test only control design.
Data analysis techniques used are normality test, homogeneity test, validity test,
reliability test, differentiator test, difficulty test and t test.

This research was conducted to see student learning outcomes through
affective and cognitive aspects. In the affective aspect, students' attitudes during
learning were seen and it was found that student activeness increased. In the
cognitive aspect, a final test was conducted and it was found that the average
student score was significant with the sample class XI F1 87.4 and XI F8 84.4.
The data obtained is tested through the assumption provisions through the ttable
value with a significance level of 95% or 0.05. The data was processed using
Microsoft Excel software so that the tcount> ttable value was obtained, namely
3.31> 2.01 so that the data was concluded that there was an effect of the
application of the discovery learning model on student physics learning outcomes.

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, Mechanics, Momentum and
Impulse, Effort and Energy.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang menyajikan beragam konten untuk peserta didik memiliki
cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kompetensi
tersebut berfokus kepada keterampilan proses yang mana mencakup cara berpikir
siswa dalam mencapai hasil belajar siswa salah satunya melalui aspek kognitif dan
afektif siswa. Selain itu, guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai
perangkat ajar dan model pembelajaran yang cocok sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik.

Model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu model untuk
mengembangkan pembelajaran secara aktif menemukan, menyelidiki secara
mandiri sehingga hasil yang diperoleh akan bertahan dalam ingatan siswa
(Hosnan, 2014). Model pembelajaran ini salah satu model inovatif dan dapat
menjadi solusi alternatif bagi guru yang mengajar dikarenakan model ini dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga model ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan salah satu perolechan siswa dalam segi aktivitas
belajar yang telah dilakukan. Pada hasil belajar terdapat perubahan perilaku
individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan
tersebut diperoleh setelah siswa mendapatkan program pembelajaran yang

dilaluinya (Rusmono, 2017). Untuk hasil belajar sendiri yang akan ditinjau adalah



aspek ranah kognitf. Hasil belajar juga bagian dari suksesnya guru membimbing
siswa dalam mengikuti aktivitas belajar. Jika seandainya hasil belajar tergolong
rendah dari yang diharapkan maka guru wajib melakukan evaluasi terhadap
rangkaian pembelajaran yang dilakukan.

Hasil observasi yang dilakukan pada sekolah penelitian diperoleh
informasi berkaitan tentang model pembelajaran yang telah diterapkan pada
sekolah yang dituju. Guru mengungkapkan bahwa model pembelajaran yang
diterapkan pada aktivitas pembelajaran masih secara konvensional. Namun, pada
perancangan modul ajar yang disajikan oleh guru model pembelajaran yang akan
diterapkan adalah model pembelajaran discovery learning. Akan tetapi,
perancangan tersebut tidak diterapkan dalam pembelajaran dikarenakan model
pembelajaran discovery learning dikhawatirkan dapat menyita waktu lebih lama
dan pemahaman siswa tidak tercapai secara maksimal.

Kelemahan model pembelajaran discovery learning menurut Hosnan
(2014:288-289) mengemukakan beberapa kekurangan model discovery learning
yaitu menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar
yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan
pembimbing. Selanjutnya, kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih
terbata dan tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa model discovery learning sesuatu hal yang
baru dan pendidik dapat menyesuaikan situasi bersama siswa sehingga model

pembelajaran discovery learning dapat diterapkan dengan baik dan siswa dapat



memahami materi dengan diberikannya sebuah wacana sebagai pemancing
keingintahuan siswa.

Hasil belajar yang didapatkan melalui persebaran data siswa kelas XI F1
dan XI F8 fisika SMAN 1 Pulau punjung pada materi kinematika pada sub materi
vektor melalui nilai UH bahwa hasil belajar fisika siswa masih terbilang rendah.
Data tersebut diperoleh dan didapatkan bahwa 6 dari 27 siswa kelas XI F1 fisika
dan 5 dari 25 siswa kelas XI F8 fisika dapat dikatakan tuntas melewati Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP >75). Data hasil belajar dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Materi Kinematika

Kelas Rata-rata (X) Yang mencapai KKTP
F1 49.926 22,2%
F8 49.04 20%

Sumber: Guru Fisika SMAN 1 Pulau Punjung

Berikutnya, berdasarkan data observasi hasil belajar dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sartono (2018) memaparkan bahwa pada materi fisika khusunya
materi fluida statis melalui hasil evaluasi akhir sebanyak 75% siswa mendapatkan
nilai dibawah KKM yang telah diterapkan (KKM = 70). Selanjutnya, penelitian
yang dilakukan oleh Sasmita dan Kurnia (2022) memaparkan bahwa observasi
yang dilakukan melalui materi fisika setidaknya ada tiga (3) penyebab hasil
belajar fisika siswa rendah yaitu pembelajaran fisika kurang melakukan
praktikum, belum melaksanakan model dan metode pembelajaran yang variatif
dengan tuntutan materi ajar dan Kurangnya minat dalam pembelajaran fisika.
Melalui permasalahan pada model pembelajaran discovery learning yang

memperlihatkan beberapa kelemahan yang akan menjadi suatu hambatan sehingga



penelitian ini memaparkan beberapa kelebihan yang menjadi keunggulan model
pembelajaran ini. Kurniasih dan Sani (2014: 66-67) mengungkapkan lebih kurang
empat (4) kelebihan model pembelajaran discovery learning yaitu menimbulkan
rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.
Selanjutnya, siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide yang lebih baik.
Selanjutnya, mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri dan
terakhir siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar. Hal ini
dapat didukung melalui penelitian yang dilakukan oleh Jayadiningrat, dkk (2019)
yang mana terdapat pengaruh yang berarti model pembelajaran discovery learning
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Keaktifan dan pemahaman siswa dapat
meningkat jika guru dapat menerapkan model discovery learning secara runtut
dan menarik tanpa membuang waktu yang banyak sehingga tujuan pembelajaran
tercapai dan hasil belajar akan meningkat.

Melalui permasalahan hasil belajar siswa terdapat bahwa perolehan nilai
masih dibawah KKM. Penelitian ini memberikan solusi agar siswa dapat
meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh melalui materi fisika yang
dipelajari. Materi fisika yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi
momentum, impuls, usaha, dan energi. Materi tersebut dipilih menjadi salah satu
solusi untuk dijadikan sebagai parameter keberhasilan siswa dalam meningkatkan
hasil belajarnya. Selain itu, materi ini dapat dianalisis melalui fakta dan konsep
yang berkaitan erat dan sangat berperan penting dalam kehidupan sehingga dapat
dilakukan tindakan penemuan informasi dan penyelidikan objek yang dilakukan

siswa melalui sebuah kegiatan analisis atau percobaan. Maka dari itu, materi



tersebut dapat digunakan sebagai salah satu solusi penelitian untuk melihat
parameter keberhasilan siswa dalam mempelajari fisika melalui rangkaian
kegiatan pembelajaran berbasis discovery learning.

Melalui hal tersebut keaktifan dan pemahaman siswa akan meningkat
dengan diterapkannya model pembelajaran discovery learning yang akan
membantu siswa dalam memahami materi secara mendalam sehingga perolehan
hasil belajar siswa dapat meningkat. Hal ini juga didasarkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Simatupang dan Simamora (2018) terdapat peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada setiap pertemuan materi momentum dan
impuls. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi
mekanika (momentum dan impuls, usaha dan energi).

B. Identifikasi Masalah

Dengan pemaparan latar belakang yang didasari oleh sumber yang valid
dan kondisi nyata pada objek yang dituju. Maka dapat dirumuskan permasalahan
diatas pada bagian identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran discovery learning belum diterapkan secara sempurna.
2. Hasil belajar siswa masih terbilang rendah.
3. Materi fisika yang digunakan yaitu momentum dan impuls, serta Usaha dan

energi.



C. Batasan Masalah

Dengan dibatasinya permasalahan yang ada pada penelitian ini sehingga
penelitian sesuai dengan tujuan daripada judul dan variabel penelitian. Oleh
karena itu, batasan masalah penelitian ini meliputi hal sebagai berikut:
1. Materi fisika dibatasi pada materi momentum, impuls, dan usaha, energi.
2. Hasil belajar yang diteliti adalah pada aspek kognitif (pengetahuan) dan afektif

(sikap).

D. Rumusan Masalah

Dengan telah dipaparkan latar belakang masalah yang menjadi sebuah
objek penelitian dan telah dilakukan identifikasi masalah. Maka dari itu, rumusan
masalah yang diambil pada penelitian ini yakni “Apakah terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar fisika
siswa SMAN 1 Pulau Punjung?”.
E. Tujuan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini dilakukan yang tentunya mengarahkan
kepada tujuan dalam memecahkan sebuah masalah dengan solusi. Maka dari itu,
tujuan penelitian ini yakni “Untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar fisika siswa SMAN 1
Pulau Punjung”.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat diharapkan adanya manfaat yang didapatkan
sehingga bisa menjadi sebuah sumber untuk penelitian selanjutnya. Maka dari itu,

adapun tujuan yang diperoleh sebagai berikut:



1.

Bagi Penulis, yaitu sebagai pengembangan diri dalam penelitian dan sebagai
calon pendidik serta salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pendidikan
S1 Program Studi Pendidikan Fisika.

Bagi Pendidik, yaitu sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah peserta didik dengan menerapkan model Discovery
learning.

Bagi Peneliti lain, yaitu sebagai sumber ide, referensi dan masukan dalam

melanjutkan serta mengembangkan penelitian selanjutnya.



